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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Perolehan hasil berdasarkan persentase siswa laki-laki dan siswa 

perempuan terdapat perbedaan dari aspek indikator interpretasi siswa laki-

laki sedikit lebih rendah dibandingkan siswa perempuan. Kemampuan 

komunikasi siswa laki-laki dalam kategori baik sekali dan untuk 

kemampuan interpretasi sedikit lebih rendah dibandingkan siswa 

perempuan dengan kategori cukup. Untuk kemampuan KPS komunikasi 

siswa perempuan memperoleh penguasaan yang sama dengan siswa laki-

laki-laki dengan kategori baik sekali sedangkan untuk kemampuan 

interpretasi siswa perempuan sedikit lebih baik dari pada siswa laki-laki.  

Walaupun dari angka persentase ada sedikit perbedaan antara siswa laki-

laki dan siswa perempuan berdasarkan pengujian statistika dapat 

disimpulkan bahwa dalam hal ini gender tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi dan interpretasi hasilnya ternyata tidak berbeda 

signifikan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, peneliti ingin 

mengemukakan saran kepada beberapa pihak. 

1. Guru 
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a. Guru hendaknya sering memberikan soal-soal KPS komunikasi 

dan interpretasi maupun keterampilan-keterampilan lainnya yang 

dapat melatih siswa melakukan dengan benar. Akan tetapi peneliti 

mengakui masih ada kekurangan dalam hal membedakan indikator 

KPS komunikasi dan interpretasi sehingga soal yang digunakan 

kurang dapat membedakan kedua KPS tersebut. jika soal dalam 

penelitian ini akan digunakan perlu pengkajian dan perbaikan agar 

lebih sesuai dengan indikator. 

b. Kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki oleh siswa laki-laki 

maupun siswa perempuan hendaknya diperhatikan oleh guru, 

karena setiap gender memiliki kemampuan  yang berbeda dalam 

setiap hal yang berbeda pula. Siswa yang memiliki kemampuan 

yang baik hendaknya didorong oleh guru agar dapat 

mengembangkan kemampuannya lebih baik lagi dan membantu 

siswa lainnya yang kesulitan. 

2. Penulis lain 

a. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian mengenai 

KPS interpretasi dan komunikasi, disarankan untuk 

memperhatikan soal-soal uraian yang diberikan dengan benar dan 

jelas. 

b. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian tentang 

gender, disarankan dapat mengkaji keterampilan proses lainnya, 

dan sesuai dengan karakteristik materi yang akan dilaksanakan.  
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